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Abstract The Qur'an is the holy book of Muslims which has a very important role in regulating
various areas of human life, including in formulating and forming the Islamic legal
system. The purpose of this study is to examine the analysis of the use of kinayah
language style in three selected verses of the Qur'an, namely Surah Al-Muthaffifin
verses 1-3, Surah Hud verses 84-85, and Surah Ash-Syu'ara verses 181-183. The
research method used is a qualitative approach with content analysis techniques that
focus on linguistic aspects in the Qur'an, especially the study of kinayah language style
which is part of the science of balaghah bayan. The results of the study show that based
on the analysis of three verses of the Qur'an related to the theme of cheating in
measures and weights, namely Q.S. Al-Muthaffifin verses 1-3, Q.S. Hud verses 84-85,
and Q.S. From the verses 181-183 of Ash-Syu'ara, it can be concluded that the element
of kinayah plays a significant role in strengthening ethical and moral messages,
particularly in the context of muamalah (religious transactions).
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang memiliki peran sangat penting dalam
mengatur berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk dalam merumuskan dan membentuk sistem
hukum Islam. Sebagai sumber hukum utama, Al-Qur’an memberikan panduan yang bersifat universal
dan menyeluruh, yang mencakup nilai-nilai moral, spiritual, serta ketentuan-ketentuan hukum bagi
umat manusia. (Aziba et al.,, 2025). Islam menekankan pentingnya kejujuran dan keadilan dalam
berdagang, termasuk menjaga takaran dan timbangan yang benar. (Pangiuk, 2019). Kecurangan dalam
perdagangan, seperti mengurangi timbangan, dilarang tegas dalam Al-Qur’an, sebagaimana telah
tercantum dalam Surah Al-Muthaffifin ayat 1-3, Surah Hud ayat 84-85, dan Surah Asy-Syu’ara ayat
181-183. Etika bisnis ini menegaskan bahwa nilai manfaat dalam perdagangan hanya dapat tercapai

jika penjual dan pembeli berpegang pada prinsip kejujuran dan kepercayaan.
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Pesan-pesan dalam ayat-ayat tersebut kerap kali tidak disampaikan secara langsung. Al-Qur’an
dikenal memiliki keindahan bahasa yang luar biasa, salah satunya melalui penggunaan gaya bahasa
kiasan seperti kinayah, yang merupakan bagian dari ilmu balaghah, khususnya cabang bayan. Kinayah
adalah bentuk ungkapan yang tidak mengungkapkan makna secara eksplisit, namun maknanya dapat
dipahami melalui konteks serta petunjuk-petunjuk lain yang terdapat dalam teks. Hal ini semakin
memperkuat kedudukan Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang memiliki peran penting dalam
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam merumuskan dan membentuk sistem
hukum Islam. (Rahman et al., 2019). Menurut Nurbayan (2019), Al-Qur’an memuat berbagai ayat yang
mengandung kinayah, dengan jumlah berbeda menurut para ahli, seperti Wahbah Zuhaili 71 ayat dan
Shobuny 64 ayat.

IImu bayan merupakan cabang ilmu balaghah yang menitikberatkan pada metode
pengungkapan makna melalui berbagai gaya bahasa, seperti tasybih, majaz, dan kinayah. Sementara
itu, kinayah merupakan komponen ilmu bayan yang mengkaji ungkapan-ungkapan yang mengandung
makna tersirat. Dalam konteks ini, makna yang dimaksudkan mungkin tidak selalu sejalan dengan
penafsiran harfiah, tetapi dapat juga dipahami dalam bentuk hakikinya. (Yasin et al., 2024) Kinayah
adalah gaya bahasa Arab yang bermakna tersirat atau samar, sehingga butuh pemahaman mendalam
untuk menafsirkannya. Dalam Al-Qur’an, kinayah sering digunakan Allah SWT untuk menyampaikan
pesan yang dalam dan luas, mencerminkan keindahan dan kebijaksanaan-Nya (Zulfiko, 2018). Secara
istilah, kinayah adalah ungkapan dengan maksud tertentu yang maknanya tidak selalu sama dengan
arti literal kata-katanya. Dalam figih, kinayah berarti ungkapan samar, misalnya dalam kasus talak
yang tidak diucapkan secara tegas. Kinayah terbagi menjadi tiga : As-Shifah (menunjukkan sifat), Al-
Mausuf (merujuk pada yang disifati), dan Nisbah (menunjukkan hubungan). Tujuan penggunaan
kinayah antara lain untuk memperjelas makna, memperindah pesan, mencela, mengganti ucapan yang
kurang pantas, dan menyampaikan sesuatu dengan cara halus agar tidak menyinggung. (Yasin et al.,
2024).

Kajian mengenai gaya bahasa kinayah dalam Al-Qur’an telah banyak dilakukan, baik secara
umum maupun pada ayat-ayat tertentu. Salah satu penelitian dilakukan oleh Nurwahdi (2017) dalam
tulisannya Redaksi Kinayah dalam al-Qur’an. Ia mengulas kinayah sebagai bagian dari keindahan
bahasa Al-Qur’an, yang menyampaikan makna secara tidak langsung namun dalam. Meskipun
demikian, kajiannya bersifat umum dan tidak menelaah ayat-ayat tertentu secara spesifik, terlebih yang
berhubungan dengan isu sosial seperti penyimpangan dalam takaran dan timbangan. Selanjutnya,
penelitian dari Alif Yasin Nur Haq (2024) dalam artikelnya Analisis Redaksi Kinayah dalam Surah
Thaha Ayat 110 mengkaji satu ayat secara mendalam dengan pendekatan balaghah. Penelitian ini
menyoroti makna tersirat dalam kinayah ayat tersebut, namun tidak menyentuh tema keadilan sosial
maupun ekonomi sebagaimana yang dibahas dalam penelitian ini.

Penelitian yang ditulis oleh Mukhamad Umar Reza Zulfiko (2018) berjudul Kinayah dalam Surat
Al-Baqarah mengidentifikasi jenis-jenis kinayah serta fungsi dan tujuannya dalam surat tersebut. Fokus
utamanya adalah pengelompokan bentuk kinayah dan penggunaannya dalam konteks etika. Namun,
penelitian ini tidak menggunakan pendekatan khusus ilmu balaghah bayan serta tidak mengaitkannya
dengan tema moral perdagangan. Penelitian lain dari Pandi Trisnawan (2019) dengan judul Analisis
Makna Kinayah dalam Al-Qur’an Juz 30 lebih menekankan variasi makna kinayah serta perbedaan
penafsiran ulama terhadap ayat-ayat yang mengandungnya. Penelitian ini bersifat luas dan tematik

tanpa membatasi pada isu tertentu ataupun pendekatan khusus pada aspek balaghah. Dari beberapa
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penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa belum ada yang secara spesifik membahas
kinayah dalam kaitannya dengan tema kecurangan takaran dan timbangan. Penelitian ini menawarkan
pendekatan yang berbeda dengan mengkaji gaya bahasa kinayah dalam tiga surat (Al-Muthaffifin,
Hud, dan Asy-Syu’ara) menggunakan analisis balaghah bayan, sehingga mampu menyingkap pesan
moral dan sosial yang terkandung di dalamnya secara lebih tajam dan kontekstual.

Penelitian ini berfokus pada analisis penggunaan gaya bahasa kinayah dalam tiga ayat Al-Qur'an
yang dipilih, yaitu Surah Al-Muthaffifin ayat 1-3, Surah Hud ayat 84-85, dan Surah Asy-Syu’ara ayat
181-183. Ketiga ayat tersebut membahas praktik kecurangan dalam timbangan dan takaran, dan
ditelaah melalui pendekatan balaghah bayan untuk mengungkap makna-makna implisit yang
disampaikan melalui kinayah. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji fungsi kinayah dalam ayat-ayat
tersebut serta kontribusinya terhadap keindahan dan kekuatan retorika dalam Al-Qur'an. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji analisis penggunaan gaya bahasa kinayah pada tiga ayat
Al-Qur'an terpilih, yaitu Surat Al-Muthaffifin ayat 1-3, Surat Hud ayat 84-85, dan Surat Ash-Syu'ara
ayat 181-183.

METODE

Adapun metode penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisis isi (content analysis) yang berfokus pada aspek kebahasaan dalam Al-Qur’an, khususnya kajian
gaya bahasa kinayah yang merupakan bagian dari ilmu balaghah bayan. Fokus penelitian diarahkan
pada ayat-ayat yang mengangkat tema kecurangan dalam takaran dan timbangan, yaitu Q.S. Al-
Muthaffifin ayat 1-3, Q.S. Hud ayat 84-85, dan Q.S. Asy-Syu’ara ayat 181-183. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keberadaan kinayah dalam ayat-ayat tersebut, serta
menganalisis bentuk dan maknanya dengan berlandaskan teori kinayah sebagaimana dijelaskan dalam
balaghah bayan. Data primer yang digunakan berupa teks Al-Qur’an dari tiga surat yang menjadi objek
penelitian. Sementara itu, data sekunder berasal dari berbagai literatur ilmiah yang menjelaskan teori
kinayah, tanpa mengacu secara langsung pada kitab tafsir atau sumber balaghah klasik. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka terhadap sumber-sumber teori tersebut, kemudian
diaplikasikan pada analisis bahasa dalam ayat-ayat yang diteliti.

Analisis data dilakukan dengan menelusuri lafaz-lafaz yang mengandung makna kinayah, lalu
mengklasifikasikannya ke dalam tiga kategori utama dalam teori kinayah, yaitu kinayah 'an al-sifah
(kinayah yang menunjukkan sifat), kinayah 'an al-mawsuf (kinayah yang menunjukkan objek atau
sesuatu yang disifati), dan kinayah 'an al-nisbah (kinayah yang menyandarkan suatu makna kepada
sesuatu tanpa menyebutkannya secara eksplisit). Setiap bentuk kinayah yang ditemukan dianalisis
makna tersiratnya dalam konteks ayat, baik secara kebahasaan maupun nilai-nilai moral yang
terkandung. Validitas analisis dijaga dengan konsistensi dalam penerapan teori serta penguatan dari
berbagai sumber ilmiah yang relevan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam memperdalam apresiasi terhadap keindahan retorika Al-Qur’an,

sekaligus mengungkap makna-makna tersembunyi yang disampaikan melalui kinayah.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam ilmu balaghah, khususnya cabang bayan, kinayah (3S) merupakan gaya bahasa yang

menyampaikan makna secara tidak langsung, melalui lafaz yang tidak menyebut makna aslinya secara
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eksplisit. Kinayah digunakan dalam Al-Qur’an untuk menyampaikan pesan-pesan moral, etika, hingga
sindiran, dengan cara yang halus namun sangat dalam. Secara umum, para ulama balaghah membagi
kinayah menjadi tiga bentuk utama, yaitu:

1. Kinayah ‘an as-sifah (&l c& )

Yaitu kinayah yang menyiratkan suatu sifat tanpa menyebut sifat itu secara langsung.

Contoh:

Sl ik 038 (Fulan tawil an-nijadi) — “Si Fulan panjang tali pedangnya” — bermakna tinggi
badannya

2. Kinayah ‘an al-mawsaf (s o2 45)

Yaitu kinayah yang menyiratkan suatu objek (pelaku) dengan menyebutkan cirinya saja.

Contoh:

W caalia (Sahib at-taj) — “Pemilik mahkota” — menyiratkan raja.

3. Kinayah ‘an an-nisbah (42 (& 415)

Yaitu kinayah yang menyiratkan hubungan atau penisbatan suatu sifat kepada pelaku.

Contoh:

) il (38 (Fulan nazif al-yad) — “Tangannya bersih” — menyiratkan bahwa dia jujur atau tidak
korup.

Tiga jenis kinayah tersebut menjadi dasar pendekatan dalam menganalisis tiga ayat Al-Qur’an
yang membahas tema kecurangan dalam takaran dan timbangan.

1. Analisis Kinayah dalam Q.S. Al-Muthaffifin ayat 1-3

Dbl 5155 of 20 A8 135 (O 058500 o e VS0 13 il O il 355

FET S RAILEN Kinayah ‘an as-sifah

Menyiratkan sifat curang. Lafaz ini tidak menyebutkan “penipu” secara langsung, tapi
menyiratkan tindakan tidak jujur dan manipulatif. "o 835" dan "s5=34" — Kinayah ‘an an-nisbah

Kedua kata kerja ini menyampaikan makna bahwa pelaku memiliki hubungan dengan tindakan
merugikan orang lain. Tidak disebutkan bahwa mereka “zalim” atau “pelaku kejahatan”, tapi
disampaikan melalui sikap mereka terhadap transaksi.

Makna tersirat: Al-Qur’an mengkritik perilaku tidak adil dan mementingkan diri sendiri,
menggunakan ungkapan kinayah yang halus namun tegas, mengajak manusia untuk berlaku adil
dalam muamalah.

2. Analisis Kinayah dalam Q.S. Hiid ayat 84-85
Cpanadls (M) 81558 Y 5 halial Gl ) LA Y5 | il 2bAT (i )5
a. "0 alls 01 288 Y s Kinayah ‘an as-sifah
Menyiratkan sifat zalim dan tidak jujur, tanpa menyebutnya langsung.
b. "selil G 1LAE Y5 — Kinayah ‘an an-nisbah
Menggambarkan bahwa para pelaku tidak memberikan hak orang lain secara utuh.
. "Oweds o=V 31583 Y5" — Kinayah ‘an al-mawsaf

Ungkapan ini tidak menyebutkan “penyebar kerusakan”, tetapi menggunakan ciri perbuatannya
sebagai bentuk kinayah terhadap pelaku.

Makna tersirat: Ayat ini menggambarkan bahwa praktik curang dalam perdagangan tidak hanya
merusak ekonomi, tetapi juga menyebabkan kerusakan moral dan sosial yang luas. Kinayah digunakan
untuk memperkuat pesan secara emosional.

3. Analisis Kinayah dalam Q.S. Asy-Syu‘ara ayat 181-183
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s im0 3 1555 5 22 G 15 ¥ 5l iy 155 e o505 ¥ 5 00 15
a. "U80 185" dan "agiall Wdalall ) 55" — Kinayah “an as-sifah
Menyiratkan sifat keadilan dan kejujuran dalam transaksi.
b. "Oaeddl) s 18 &Y — Kinayah ‘an al-mawsaf
Pelaku dicirikan sebagai “yang merugikan”, bukan “penipu” secara langsung.
. "#halidl QAN LAE Y dan "deeds oY) 1353 Y5" — Kindyah ‘an an-nisbah
Menunjukkan hubungan perbuatan dengan efek sosial yang merusak, tanpa menyebutkan
pelaku secara langsung.
Makna tersirat: Ayat ini menyempurnakan larangan terhadap kecurangan dan menekankan
keharusan untuk berlaku adil. Bahasa kinayah digunakan untuk menjaga kehalusan tapi tetap

menyentuh kesadaran moral pembacanya.
SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap tiga ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema kecurangan
dalam takaran dan timbangan, yakni Q.S. Al-Muthaffifin ayat 1-3, Q.S. Hud ayat 8485, serta Q.S. Asy-
Syu’ara ayat 181-183, dapat disimpulkan bahwa unsur kinayah memiliki kontribusi yang signifikan
dalam memperkuat pesan-pesan etis dan moral, khususnya dalam konteks muamalah. Melalui
pendekatan ilmu balaghah, khususnya cabang bayan, penelitian ini menemukan bahwa bentuk-bentuk
kinayah yang muncul dalam ayat-ayat tersebut terdiri dari tiga jenis utama: kinayah ‘an as-sifah,
kinayah ‘an al-mawsiif, dan kinayah ‘an an-nisbah.

Pada jenis kinayah ‘an as-sifah, Al-Qur'an mengisyaratkan berbagai sifat negatif seperti
ketidakadilan, kecurangan, dan kezaliman tanpa menyebutkannya secara terang-terangan. Jenis
kinayah ‘an al-mawstf digunakan untuk menggambarkan pelaku perbuatan tercela dengan
menampilkan ciri atau dampak dari tindakan yang dilakukan, sedangkan kinayah ‘an an-nisbah
menyampaikan hubungan antara subjek dengan sifat atau perilaku tertentu secara implisit, tanpa
menyatakannya secara langsung.

Ketiga bentuk kinayah ini tidak hanya menunjukkan keindahan retorika dalam bahasa Al-
Qur’an, tetapi juga berfungsi sebagai sarana dakwah yang efektif. Ungkapan-ungkapan yang tersirat
mampu menyentuh sisi emosional dan kesadaran moral pembaca, serta mengajak mereka untuk
merenungkan makna yang lebih dalam. Dengan demikian, kinayah dalam ayat-ayat tersebut tidak
sekadar menjadi hiasan bahasa, melainkan sarana edukatif yang memuat nilai-nilai spiritual dan sosial,

serta membuktikan kedalaman pesan Al-Qur’an dalam membentuk karakter umat.
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